




 

 

Lampiran Surat   

Nomor :  B-05002/RC.320/F.2.D/01/2026 

Tanggal :  5 Januari 2026 

 

A. Kinerja teknis 

1. Dinamika Populasi Ternak 

a. Struktur Populasi Ternak 

Tabel 1. Struktur Populasi Ternak 

 

 

1) Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah populasi ternak awal bulan Desember  

sebanyak 435 ekor dan sampai dengan akhir bulan Desember 2025 sebanyak 438 

ekor terdiri dari sebanyak 139 ekor donor (136 ekor sapi, 3 ekor kerbau lumpur), jumlah 

ternak resipien sebanyak 59 ekor, jumlah ternak muda sebanyak 207 ekor (200 ekor 

sapi, 7 ekor kerbau lumpur), dan jumlah ternak anak/pedet sebanyak 33 ekor (32 ekor 

sapi, 1 ekor kerbau lumpur). 

2) Penambahan ternak pada bulan Desember diperoleh dari kelahiran ternak. Pada 

bulan Desember terdapat kelahiran ternak di BET sebanyak 9 ekor terdiri dari 5 ekor 

hasil IB, 1 ekor hasil TE dan 3 ekor hasil kawin alam. Jumlah kelahiran ternak sampai 

dengan bulan Desember sebanyak 74 ekor, dan jumlah ternak lahir mati sebanyak 6 

ekor. 

3) Pengeluaran ternak sebanyak 6 ekor yang terdiri dari 2 ekor kematian ternak, dan 4 

ekor penjualan bibit ternak jantan. 

 

 

 



 

 

2. Capaian produksi embrio 

Kegiatan produksi embrio pada Bulan Desember 2025 terdiri dari produksi embrio 

Invivo Insitu dan Invitro OPU. Insitu sebanyak 4 SOV dan menghasilkan embrio Layak 

Transfer 11 embrio, sedangkan produksi Invtro OPU dilakukan sebanyak 9 kali dengan 

perlakuan hormon dan menghasilkan embrio LT 2 embrio. Hingga sampai dengan 

akhir Bulan Desember 2025 total program SOV Produksi dan perolehan embrio layak 

transfer adalah 280 SOV, 65 OPU dengan stimulasi ovari, 20 OPU tanpa stimulasi 

ovari, 5 ekor ovari dari RPH dan diperoleh LT 805 embrio (791 embrio IVV, 14 embro 

IVF), total persentase 100,63% dari target 800 embrio.    

 

a. Produksi embrio in vivo : 

1) In situ dari 4 ekor diperoleh 11 embrio dengan rincian sebagai berikut :  

a) FH   : 4 ekor, memperoleh 11 embrio; 

 

2) Invitro OPU dari 9 ekor dengan menggunakan hormon stimulasi, diperoleh 

embrio layak transfer sebanyak 2 embrio FH. Sehingga sampai dengan akhir 

bulan Desember telah dilakukan kegiatan invitro 65 OPU dengan stimulasi 

ovari, 20 OPU tanpa stimulasi ovari, 5 ekor ovari dari RPH dan diperoleh 

embrio layak transfer sebanyak 14 embrio.   

 

Tabel 2. Produksi Embrio s.d 31 Desember 2025 

 
 
 

3. Distribusi embrio 

a. Ketersediaan embrio 

Ketersediaan embrio pada awal  Desember sebanyak 1.298 embrio. Produksi embrio 

pada bulan Desember sebanyak 13 embrio dan distribusi embrio sebanyak 14 embrio 

sehingga stock akhir pada bulan Desember sebanyak 1.297 embrio. 



 

 

 

 
 

Tabel 3. Ketersediaan Embrio s.d 31 Desember 2025 

 

 

 

 



 

 

b. Distribusi  embrio dan lokasi 

Distribusi embrio pada bulan Desember berjumlah 14 embrio dengan daerah penerima 

yaitu Provinsi Jawa Barat.  Distribusi sampai dengan bulan Desember sebanyak 829 

embrio atau 138,17% dari target 600 embrio. Distribusi embrio ke wilayah kerja BET 

menggunakan embrio yang diproduksi oleh BET Cipelang (baik in situ maupun eksitu) 

embrio impor hanya digunakan di BET dalam rangka pemenuhan replacement 

pejantan untuk B/BIB nasional dan daerah serta replacement donor.  

 

Tabel 4. Distribusi Embrio s.d 31 Desember 2025 

 



 

 

 



 

 

 

4. Survei Kepuasan Masyarakat 

Nilai pelayanan diperoleh dengan melakukan Survei Kepuasan Masyarakat kepada 

seluruh stakeholder yang telah menerima layanan BET.   

 

Tabel 5.Survei Kepuasan Masyarakat bulan Desember 2025 

 



 

 

Nilai layanan pada bulan Desember 2025 diperoleh dari 6 responden, diperoleh nilai 

sebesar 100  dengan nilai rata-rata sebesar 4,00 skala likert.  Sehingga pelayanan BET 

termasuk dalam kategori “Sangat Memuaskan”. Nilai unsur pelayanan U1, U2, U3, U4, U5, 

U6, U7, U8, dan U9 adalah  sebesar 4,00. Dalam rangka memenuhi harapan pengguna 

layanan, unsur pelayanan akan terus dipertahankan sehingga pelayanan terhadap 

pengguna layanan selalu sangat memuaskan. 

Jenis layanan yang menyumbang responden pada bulan Desember adalah Layanan 

Layanan Pendukung (Konsultasi, Magang, Narasumber, Juri Kontes Ternak, 

Eduwisata, Perpustakaan, Pelayanan Permohonan Informasi dan Dokumentasi, 

Kerjasama Teknis Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan Lainnya)  sebanyak 4 

orang, Layanan Pembinaan dan Bimbingan Teknis (Bimtek TE) sebanyak 1 orang dan 

Pelayanan Produksi dan Transfer Embrio sebanyak 1 orang yang mengisi form Survei 

Kepuasan Masyarakat (SKM). Form SKM dikirimkan kepada setiap orang yang telah 

menerima layanan dari BET. 

Capaian nilai pelayanan sampai tahun 2025 sebesar 90,43 dengan nilai rata-rata per 

unsur sebesar 3,772 skala likert, sebesar 104,78% dari target 3,600 skala likert.   

 

5. Distribusi Bibit 

Terdapat distribusi ternak bibit pada bulan Desember 2025 sebanyak 4 ekor. Total 

distribusi sampai bulan Desember sebanyak 34 ekor dari target distribusi 20 ekor (170 %).  

 

Tabel 6. Distribusi Bibit s.d 31 Desember 2025 

 



 

 

6. Capaian Transfer Embrio 

a. Jumlah ternak yang di TE dan lokasi 

Pada bulan Desember 2025, kegiatan TE reguler terlaporkan dari BET dan Daerah 

yaitu dari BET 13 ekor, Majalengka 1 ekor, Gorontalo 1 ekor dan Garut 8 ekor, Bima 

10 ekor, Dompu 1 ekor, Lampung 1 ekor, Sulawesi Tengah 1 ekor dan Situbondo 1 

ekor. Total kegiatan TE bulan Desember 37 ekor, sehingga sd akhir Desember total 

TE Regular 2025 adalah 264 embrio (44,00% dari target TE sebanyak 600 embrio). 

(Data Terlampir).      

Tabel 7. Transfer Embrio s.d 31 Desember 2025 

 
 

b. Ternak Bunting Bulan Desember  2025 

Kegiatan Pemeriksaan Kebuntingan (PKb) dilakukan minimal 2 bulan setelah aplikasi 

TE dan IB. Kegiatan Pemeriksaan Kebuntingan (PKb) pada bulan Desember 2025 

terlaporkan telah dilaksanakan terhadap 38  ekor ternak. Terdapat ternak bunting 

sebanyak 5 ekor terdiri dari 4 ekor hasil IB dan 1 ekor hasil TE. Selain itu pada bulan 

Desember juga terdapat kelahiran ternak sebanyak 9 ekor terdiri dari  5 ekor hasil IB, 

1 ekor hasil TE dan 3 ekor hasil kawin alam. Pada akhir bulan Desember total ternak 

bunting sebanyak 64  ekor terdiri dari 16 ekor hasil IB, 4 ekor hasil TE, dan 44 ekor 

hasil kawin alam. 



 

 

Tabel 8. Ternak Bunting s.d 31 Desember 2025 

 

 

c. Ternak lahir sampai dengan bulan Desember 2025 

Pada bulan Desember jumlah ternak yang lahir adalah sebanyak 9 ekor yang berasal 

dari IB sebanyak 5 ekor, TE 1 ekor dan kawin alam 3 ekor. Jumlah kelahiran ternak 

sampai dengan bulan Desember sebanyak 74 ekor, dan jumlah ternak lahir mati 

sebanyak 6 ekor. 

 

Tabel 9. Ternak Lahir s.d 31 Desember 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Bulan 

Ternak Lahir 

Hasil IB Hasil TE 
Kawin 

Alam 
Jumlah 

1 Januari 2 0 0 2 

2 Februari 5 0 1 6 

3 Maret 5 0 0 5 

4 April 2 0 1 3 

5 Mei 13 0 0 13 

6 Juni 8 0 0 8 

7 Juli 6 0 0 6 

8 Agustus 4 1 1 6 

9 September 2 1 0 3 

10 Oktober 4 0 2 6 

11 November 7 0 0 7 

12 Desember 5 1 3 9 

JUMLAH 63 3 8 74 



 

 

7. Capaian Produksi Bibit 

a. Kelahiran ternak berdasarkan rumpun 

Jumlah kelahiran ternak berdasarkan rumpun pada dengan bulan Desember adalah 

sebanyak 9 ekor terdiri dari Angus (1 ekor), Belgian Blue (2 ekor), Brangus (1 ekor), 

FH (4 ekor), dan Simmental (1  ekor). Kelahiran ternak berdasarkan rumpun dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini.  

 

Tabel 10. Kelahiran Ternak Berdasarkan Rumpun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Rumpun ternak 

Jenis Kelamin 

Jumlah Jantan Betina 

1 Aceh        0 

2 Angus 2 1 3 

3 Bali   0 

4 Belgian Blue 6 4 10 

5 Brahman   0 

6 Brangus 1 3 4 

7 FH 12 12 24 

8 Galician Blond 3 4 7 

9 Limousin  1 1 

10 Madura   0 

11 Pasundan   0 

12 PO 10 4 14 

13 Simmental 4 2 6 

14 Wagyu 1 1 2 

15 Kerbau Lumpur 2 1 3 

 Jumlah 41 33 74 



 

 

b. Produksi Bibit Terseleksi  

Ternak terseleksi berasal dari ternak bibit yang lahir di BET dilengkapi dengan catatan 

individu dan penilaian potensi genetik individu tersebut. Sampai dengan bulan 

Desember 2025, terdapat 9 ekor bibit terseleksi yang terdiri atas 5 ekor jantan dan 4 

ekor betina. 

 

Tabel 11. Produksi Bibit Terseleksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Produksi Bibit Ternak 

Produksi bibit ternak berasal dari ternak hasil seleksi sesuai SNI yang belum 

dilaporkan sebagai bibit dan belum dijual  atau masih berada di BET yang berumur 

sesuai dengan kriteria pada SNI. Jumlah produksi bibit ternak sampai dengan bulan 

Desember 2025 terdapat sebanyak 82 ekor terdiri dari 17 ekor jantan dan 65 ekor 

betina. 

 

 

 

 

 

No Bulan 

Bibit 

Terseleksi Jml 

Jtn Btn 

1 Januari 1 1 2 

2 Februari 2 4 6 

3 Maret 4 1 5 

4 April 2 1 3 

5 Mei 4 6 10 

6 Juni 5 3 8 

7 Juli 5 1 6 

8 Agustus 1 4 5 

9 September 1 1 2 

10 Oktober 3 2 5 

11 November 1 6 7 

12 Desember 5 4 9 

Jumlah 34 34 68 



 

 

Tabel 12. Produksi Bibit Ternak 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. Kinerja pakan 

a. Produksi Hijauan Pakan Ternak (HPT) 

Stok HPT segar pada awal bulan sebanyak 10.825 Kg. Produksi HPT pada bulan 

Desember  sebanyak 373.785 yang berasal dari lahan rumput BET dengan rataan 

produksi rumput 12.058 kg/hari. Total distribusi HPT selama bulan Desember  

sebanyak 372.160 kg HPT segar dengan rataan distribusi 12.005 Kg/hari. 

Penyusutan HPT selama bulan Desember  sebanyak 4.800 Kg (1,25 %). Penyusutan 

rumput terjadi akibat penurunan berat kering karena kehilangan air selama pelayuan 

lebih dari 24 jam serta proses penchopperan. Jumlah stok HPT pada akhir bulan 

Desember sebanyak 7.650 kg.  

 

 

 

 

No Rumpun ternak 

Jenis Kelamin 

Jumlah Jantan Betina 

1 Aceh   0 

2 Angus 1 1 2 

3 Bali   0 

4 Belgian Blue  7 7 

5 Brahman   0 

6 Brangus 1 4 5 

7 FH 4 22 26 

8 Galician Blond 2 9 11 

9 Limousin  2 2 

10 Madura   0 

11 Pasundan   0 

12 PO 4 10 14 

13 Simmental 2 3 5 

14 Wagyu 2 5 7 

15 Kerbau Lumpur 1 2 3 

 Jumlah 17 65 82 



 

 

Tabel 13. Produksi Hijauan Pakan Ternak sampai dengan 31 Desember 2025 

 

b. Pengadaan dan Produksi  konsentrat 

Stok konsentrat awal bulan sebanyak 4.600 Kg. Produksi konsentrat pada bulan 

Desember sebanyak 70.030 kg dengan rataan produksi 2.268 kg/ hari. Distribusi 

konsentrat bulan Desember sebanyak 68.500 kg dengan rataan distribusi konsentrat 

per hari 2.210 Kg. Sehingga terdapat sisa stok konsentrat pada akhir bulan sebanyak 

6.400Kg. 

 

Tabel 14. Produksi dan Distribusi Konsentrat 31 Desember 2025 

 

c. Distribusi bibit HPT 

Distribusi bibit HPT dilakukan berdasarkan permintaan dari stakeholder. Pada bulan 

Desember tidak terdapat distribusi sehingga total distribusi bibit HPT hingga bulan 

Desember 2025 sebanyak 68.500 stek. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 15. Distribusi Bibit HPT sampai dengan 31 Desember   2025 

 

d. Pengelolaan Limbah Kotoran Hewan Menjadi Pupuk 

Kotoran asal hewan menjadi sebuah resiko yang harus dikelola pada usaha 

peternakan. BET telah berupaya mengolah pembuatan pupuk organik padat dari 

kotoran hewan dengan memanfaatkan fermentor berasal dari molases, air dan EM4 

yang difermentasi. Secara rinci kegiatan pengelolaan limbah kotoran hewan menjadi 

pupuk disajikan pada Tabel 15.  

 

Tabel 16. Pengolahan Kotoran Hewan Menjadi Pupuk 

 

Stok awal bulan pada bulan Desember sebanyak 6.375 kg dan diperoleh produksi 

pupuk organik padat asal kotoran hewan sebanyak 2.205 kg. Sebanyak 225 kg pupuk 

organik padat didistribusikan sehingga sampai akhir Desember terdapat stok pupuk 

organik pada sebanyak 8.355 kg. 



 

 

9. Kesehatan ternak 

Tujuan penerapan manajemen Kesehatan hewan pada ternak di BET adalah 

menghasilkan bibit dan benih yang sehat serta bebas dari penyakit. Kegiatan manajemen 

ini meliputi: menyusun dan melakukan program pencegahan penyakit, melakukan 

pengamanan ternak yang terdeteksi penyakit strategis, terselenggaranya deteksi dini 

terhadap keadaan tidak normal pada setiap individu ternak dengan akurat, dan ternak 

terbebas dari gangguan ekto maupun endoparasit yang membahayakan kesehatan. 

Tabel 17. Kasus Penyakit bulan Desember 2025 

Kasus Jumlah Penyebab 

Pincang 4 Trauma 

Diare 3 Infeksius, Metabolisme 

Retensio Plasenta 2 Idiopatik 

Pneumonia 2 Infeksius 

Paralisis 1 Trauma 

Timpani 1 Metabolisme 

Abses 1 Infeksius 

Total 14   

 

Kasus penyakit yang terjadi pada bulan November sebanyak 14 kasus. Kasus yang 

banyak terjadi pada bulan Desember yaitu pincang sebanyak 4 kasus (29%) dan diare 

sebanyak 3 kasus (22%) dari total kasus penyakit. 

Kepincangan merupakan kasus ketiga terbanyak di bulan Desember 2025, dengan 4 

kasus penyakit (29%). Kepincangan dapat disebabkan oleh terjadinya trauma pada kaki 

ataupun infeksi pada kuku. Pincang merupakan kondisi dimana sapi kesulitan berjalan 

karena sakit atau cedera pada kaki. Kondisi ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, 

antara lain trauma dan infeksi. Permukaan kandang yang tidak rata, benturan, ataupun 

tertusuk benda asing pada kaki dapat menyebabkan trauma yang menyebabkan 

kepincangan. Penanganan kepincangan dilakukan dengan melakukan pemeriksaan 

pada kaki yang pincang. Pemeriksaan dilakukan pada keseluruhan kaki sampai kuku, 

dan jika terjadi perlukaan pada kuku, maka dilakukan pengobatan intensif dengan 

antiseptik dan analgesik secara topikal, dan jika diperlukan diberikan antibiotik secara 

topikal. Pemberian anti inflamasi jika terjadi kebengkakan pada kaki, analgesik, dan 

vitamin juga diberikan sebagai tindakan suportif. 

Diare merupakan keadaan dimana seekor ternak mengeluarkan feses dengan 

konsistensi lembek sampai cair dengan jumlah berlebih. Diare dapat bersifat infeksius 



 

 

maupun non infeksius. Diare yang terjadi akibat infeksi dapat disebabkan oleh bakteri, 

virus maupun protozoa. Diare umumnya  menginfeksi pedet umur 0-6 bulan. Penanganan 

kasus diare dilakukan dengan cara pemberian zat hematopoetika dan analgesik sebagai 

pengobatan suportif serta antibiotik jika disebabkan oleh bakteri. 

 

 

Diagram 1. Persentase kasus bulan Desember 2025 

Selama pengobatan bulan Desember 2025, persentase kesembuhan sapi sebesar 

78,6%. Pada bulan ini terdapat kematian 2 ekor sapi. Kematian sapi tersebut 

dikarenakan timpani dan pneumonia. 

Pada bulan ini terdapat kematian 2 ekor sapi yang disebabkan oleh timpani dan 

pneumonia. Pneumonia merupakan infeksi pada paru-paru. Penyakit ini menyebabkan 

kesulitan dalam bernapas dan kesulitan dalam mengedarkan oksigen sehingga sapi 

mati akibat asphyxia. Sedangkan timpani merupakan kondisi dimana sapi mengalami 

penumpukan gas di rumenoretikulum yang dapat berlangsung dalam waktu singkat dan 

menyebabkan penekanan jantung sehingga menyebabkan berhentinya fungsi jantung 

dan dapat berujung pada kematian. 

 

 

 



 

 

Tabel 18. Data Kematian Ternak 

No Bulan 
Jumlah 

(ekor) 
Rumpun 

Status 

Ternak 

Jenis 

Kelamin 
Penyebab 

1 Januari 2 BB,PO donor, muda Betina 

Metabolisme & 

infeksius 

2 Februari 2 BB, GB Anak, Muda 

Jantan, 

Betina Infeksius 

3 Maret 4 FH, PO 

donor, Muda, 

anak 

Jantan, 

Betina Infeksius 

4 April 3 FH, Simmental 

Donor, 

resipien Betina Infeksius 

5 Mei 2 

Limousin, Kerbau 

Lumpur Muda, Anak 

Jantan, 

Betina Infeksius 

6 Juni 2 BB, Simmental 

Donor, 

Resipien Betina Infeksius 

7 Juli 0     

8 Agustus 0     

9 September 1 Belgian Blue Anak Betina Infeksius 

10 Oktober 2 PO, Simmental muda, donor Betina Infeksius 

11 November 2 PO, Madura 

Resipien, 

Muda Betina Infeksius 

12 Desember 2 FH, Wagyu 

Resipien, 

Muda Betina Infeksius 

 JUMLAH 22     

 

Tabel 19. Data Afkir Ternak 

 

 



 

 

B. Kinerja keuangan 

a. Realisasi Keuangan  

Realisasi anggaran sampai bulan Desember tahun 2025 berdasarkan SP2D 

sebesar Rp.43.063.437.092,- (tercapai 98.87% dari pagu anggaran non blokir 

Rp.43.582.626.000,-). Realisasi Anggaran per Akun Belanja Berdasarkan SP2D s.d. 

Desember 2025 dapat dilihat pada Tabel 20.  

 

Tabel 20. Realisasi Anggaran per Akun Belanja Berdasarkan SP2D 

sd. Desember 2025 

 

 

Realisasi keuangan berdasarkan Akrual sampai bulan Desember 2025 sebesar 

Rp.43.063.437.092,- (tercapai 98.87% dari pagu non blokir Rp.43.582.626.000,-). 

Realisasi Anggaran per Akun Belanja Berdasarkan Akrual sd. Desember 2025 dapat 

dilihat pada Tabel 21. 

 

Tabel 21. Realisasi Anggaran per Akun Belanja Berdasarkan Akrual 

sd. Desember 2025 

 

 

b. Realisasi PNBP 

Realisasi PNBP bulan Desember 2025 sebesar Rp.44.500.108,-  sehingga akumulasi 

Januari-Desember 2025 sebesar Rp.2.785.475.971,-  atau tercapai 386.19% dari 

target tahun 2025 sebesar Rp.721.276.000,- , dengan rincian Penerimaan Umum 

sebesar Rp.1.185.970.771,- atau tercapai 2.000,76.% dari target sebesar 

Rp.59.276.000,- dan Penerimaan Fungsional sebesar Rp.1.599.505.200,- atau 

tercapai 241,62% dari target sebesar Rp.662.000.000,-. Realisasi PNBP sampai Bulan 

Desember 2025 dapat dilihat pada Tabel 22. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 22.  Realisasi PNBP sampai Bulan Desember 2025 

 

Pada Tabel 22 diatas realisasi PNBP bulan Desember 2025 sebesar Rp.44.500.108,- 

diperoleh dari Pendapatan Denda Penyelesaian Pekerjaan Pemerintah Rp.1.035.408,- 

Penjualan Hasil Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan Budidaya Rp.42.000.000,- 

dan Pendapatan Penggunaan Sarana dan Prasarana sesuai dengan TUSI 

Rp.1.464.700,-. 

 

C. Ketatausahaan 

a. Jumlah rincian pegawai sampai dengan Desember 2025 sebanyak 149  pegawai, 

ASN sebanyak 122 orang yang terdiri atas 50 orang PNS, 3 orang CPNS, 22 orang 

PPPK Penuh Waktu dan 47 orang PPPK Paruh Waktu dan Non ASN sebanyak 27 

orang. 
 

Tabel 23. Rincian Pegawai ASN Pada Bulan Desember  2025 

 

 

No. Pendidikan

I.

1.    Magister Sains 5 orang

2.  Magister Peternakan 2 orang

3.    Dokter Hewan 2 orang

4.  Sarjana Peternakan 16 orang

5.    STPP / Diploma IV 1 orang

6.    Diploma III 9 orang

7.    SMA 9 orang

8.   SPP 1 orang

9.    SMKN Peternakan 1 orang

10. SMEA 1 orang

11.  SMP 2 orang

12.  SD 1 orang

50 orang

II. CPNS

1.  Sarjana Peternakan 1 orang

2.    Diploma III 1 orang

3.    SLTA/SMEA 1 orang

3 orang

III.

1.  Sarjana Peternakan 1 orang

2.    Diploma III 3 orang

3.    SLTA/SMEA 11 orang

4.    SD 7 orang

22 orang

IV. PPPK Paruh Waktu

1.    SMA 43 orang

2.    SD 4 orang

Jumlah PPPK Paruh Waktu 47 orang

122 orang

Jumlah PPPK

Jumlah PNS, CPNS dan PPPK

Jumlah

Pegawai Negeri Sipil (PNS)

Jumlah PNS

Jumlah CPNS

PPPK



 

 

b. Kegiatan ketatausahaan bulan Desember yaitu : 

1) Kegiatan Ketatausahaan pada bulan Desember meliputi persuratan dengan 

jumlah 142 dokumen, laporan BMN, laporan persediaan, Catatan Hasil 

Rekonsiliasi (CHR) bulan Desember,  dan pengajuan mutasi/alih tugas pegawai; 

2) Pembahasan Perjanjian Kerjasama dengan BRIN; 

3) Fasilitasi kegiatan kunjungan anggota DPR RI; 

4) Fasilitasi kegiatan Bimbingan Teknis Manajemen Pemeliharaan Ayam Petelur; 

5) Fasilitasi kegiatan magang mahasiswa; 

6) Penerimaan tamu. 

 

Tabel 24. Rekapitulasi Kegiatan Ketatausahaan Desember 2025 

 
 
 

Tabel 25. Rekapitulasi Kegiatan Bimtek dan Pelatihan dan Workshop 

Desember 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 26. Rekapitulasi Kegiatan Layanan Masyarakat Desember 2025 
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